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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pengisian tenaga surya yang efisien 
dan ramah lingkungan untuk perangkat handphone. Sistem ini dirancang dengan menggunakan 
panel surya sebagai sumber energi utama, yang terintegrasi dalam sebuah stasiun pengisian khusus. 
Studi ini mencakup perancangan perangkat keras dan perangkat lunak yang dapat mengoptimalkan 
pengumpulan energi surya dan mendistribusikannya secara efektif ke perangkat handphone. Metode 
pengumpulan data melibatkan pemantauan dan pengukuran kinerja panel surya dalam berbagai 
kondisi cahaya matahari. Hasil pengukuran ini digunakan untuk mengembangkan algoritma 
pengaturan daya yang cerdas, memastikan bahwa pengisian perangkat handphone dapat dilakukan 
secara maksimal tanpa kehilangan energi yang berlebihan. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan 
mekanisme keamanan dan pemantauan jarak jauh untuk memastikan kinerja yang andal dan 
pemeliharaan yang efisien. Pengujian sistem dilakukan melalui simulasi dan percobaan lapangan 
untuk memverifikasi keandalan dan efisiensi pengisian. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 
sistem ini dapat memberikan pengisian handphone secara efisien dengan menggunakan sumber 
energi terbarukan, memberikan alternatif yang berkelanjutan dan bersahabat lingkungan untuk 
kebutuhan pengisian perangkat handphone. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap upaya penerapan energi terbarukan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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1. Pendahuluan 
Dalam era modern ini, perangkat handphone telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-
hari, menjadi alat komunikasi, mengakses informasi, dan alat produktivitas yang tak tergantikan. 
Seiring dengan peningkatan ketergantungan pada perangkat handphone, masalah pengelolaan daya 
dan keberlanjutan energi menjadi semakin signifikan. Keterbatasan daya baterai dan 
ketergantungan pada sumber daya listrik konvensional menuntut pengembangan solusi yang 
inovatif dan ramah lingkungan. 

Pemanfaatan energi surya sebagai sumber daya alternatif telah muncul sebagai solusi yang 
menjanjikan untuk mengatasi tantangan tersebut (1). Surya merupakan sumber energi yang 
melimpah dan dapat diakses secara luas, menjadikannya pilihan yang berkelanjutan dan ramah 
lingkungan (2). Dalam konteks ini, pengembangan sistem pengisian tenaga surya untuk perangkat 
handphone menjadi langkah penting menuju pemenuhan kebutuhan energi yang efisien, terjangkau, 
dan berkelanjutan (3).
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Melihat kondisi ini, diperlukan desain stasiun pengisian berbasis energi surya yang dapat 
diintegrasikan dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari (4). Dengan adanya sistem ini, pengguna 
perangkat handphone dapat mengisi daya perangkat mereka tanpa bergantung sepenuhnya pada 
sumber daya listrik konvensional. Keberadaan stasiun pengisian tenaga surya ini diharapkan dapat 
mengurangi tekanan terhadap jaringan listrik umum, mengurangi emisi karbon, dan mendukung 
peralihan menuju masyarakat yang lebih berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pengisian 
tenaga surya yang efisien, handal, dan ramah lingkungan untuk perangkat handphone (5). Dengan 
demikian, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keberlanjutan 
energi dan menghadirkan solusi yang praktis bagi kebutuhan pengisian daya perangkat handphone 
di era modern ini. 
 
2. Metodologi 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh tim mahasiswa dan dosen Teknik 
Mekatronika PENS dimulai dengan pembuatan alat charging station berbasis solar panel. Tim 
memilih komponen seperti panel surya, baterai penyimpanan, dan modul pengatur daya dengan 
mempertimbangkan efisiensi serta ketahanan. Setelah itu, dilakukan proses perakitan sistem dengan 
menghubungkan komponen sesuai dengan diagram yang dirancang. Sistem diuji untuk mengukur 
efisiensi konversi energi dan kecepatan pengisian perangkat. Setelah pengujian selesai dan alat 
dinyatakan berfungsi baik, instalasi dilakukan di Balai Desa Gebang Putih, Sukolilo, Surabaya, dengan 
penempatan panel surya di lokasi yang optimal. Kegiatan diakhiri dengan peresmian, sosialisasi 
penggunaan alat kepada warga dan perangkat kelurahan, serta evaluasi yang dilakukan melalui sesi 
tanya jawab untuk memastikan pemahaman warga dan kelancaran penggunaan alat. 
 
3. Pelaksanaan dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Balai Desa Gebang Putih, Sukolilo, Surabaya, 
dilaksanakan hari Jumat, 6 September 2024, pukul 09.00 WIB hingga 10.00 WIB. Acara ini berfokus 
pada peresmian serta sosialisasi pembuatan dan implementasi sistem stasiun pengisian daya 
berbasis solar panel untuk perangkat handphone. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa, warga, lurah 
beserta jajarannya, serta dosen dari Program Studi Teknik Mekatronika PENS. 

 
Gambar 1. Pembukaan dan sambutan perwakilan Prodi Teknik Mekatronika PENS 

 

 
(a) 
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(b) 

Gambar 2. Foto bersama oleh seluruh mahasiswa, warga, dosen, serta perangkat kelurahan 
 

Sosialisasi pengenalan alat charging station berbasis solar panel untuk perangkat handphone 
dilakukan dengan menampilkan alat yang sudah terpasang di Balai Desa Gebang Putih, Sukolilo, 
Surabaya. Alat charging station berbasis solar panel adalah perangkat yang memanfaatkan energi 
matahari untuk mengisi daya baterai perangkat seperti handphone, tablet, atau gadget lainnya. Solar 
charger ini dilengkapi dengan panel surya yang mengubah sinar matahari menjadi energi listrik, yang 
kemudian digunakan untuk mengisi daya perangkat elektronik (6, 7). 

 
Gambar 3. Alat charging station berbasis solar panel 

 
Gambar 4. Bagian - bagian alat charging station berbasis solar panel 
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Bagian-bagian alat charging station berbasis solar panel dapat dilihat pada Gambar 4, yaitu MPPT, 
Inverter, Stop kontak, Baterai, dan beberapa MCB. MPPT berfungsi untuk memaksimalkan daya 
listrik yang dihasilkan agar selalu berada pada titik daya maksimum. Inverter digunakan untuk 
mengubah tegangan DC menjadi tegangan AC (6). Stop kontak berfungsi sebagai titik sambungan 
untuk mengalirkan listrik dari sumber daya ke perangkat elektronik. Baterai digunakan untuk 
menyimpan dan menyediakan energi listrik bagi perangkat elektronik. Sementara itu, MCB berfungsi 
melindungi rangkaian listrik dari kelebihan beban. 
 

   
Gambar 5. Pembuatan serta pengujian alat charging station berbasis solar panel 

 
Pada tahap perakitan alat charging station, tim mahasiswa melakukan pemasangan komponen 

seperti panel surya, baterai penyimpanan, dan modul pengatur daya dengan hati-hati mengikuti 
diagram yang telah dirancang untuk memastikan konektivitas dan efisiensi sistem. Setelah perakitan 
selesai, alat diuji untuk memastikan kinerjanya optimal. Pengujian meliputi pengukuran voltase, 
daya, dan ampere, serta data tentang waktu pengisian dan efisiensi konversi energi dari panel surya 
ke penyimpanan daya. Hasil pengujian ini terdapat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian alat charging station berbasis solar panel 

Jam Tegangan (V) Arus (I) Daya (P) 

10.48 37,4 Volt 0,58 A 21,6 Watt 

11.18 37,2 Volt 0,61 A 22,9 Watt 

11.48 37,4 Volt 0,62 A 23,1 Watt 

12.18 37,3 Volt 0,58 A 21,8 Watt 

12.48 37,6 Volt 0,55 A 20,8 Watt 

13.18 37,7 Volt 0,51 A 19,4 Watt 

13.48 38,1 Volt 0,47 A 18,0 Watt 

14.18 37,7 Volt 0,46 A 17,2 Watt 

14.48 38,0 Volt 0,45 A 17,1 Watt 

15.18 38,2 Volt 0,43 A 16,6 Watt 

 
Berdasarkan hasil pengujian alat charging station berbasis solar panel, dapat disimpulkan bahwa 

tegangan output alat tetap stabil antara 37,2 Volt hingga 38,2 Volt, sementara arus mengalami 
fluktuasi dari 0,43 A hingga 0,62 A. Daya output bervariasi antara 16,6 Watt hingga 23,1 Watt, 
mencerminkan fluktuasi arus yang mempengaruhi daya yang dihasilkan. Meskipun daya tidak selalu 
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konstan, alat menunjukkan kinerja yang baik dalam mengonversi energi matahari menjadi daya 
listrik, dengan penurunan daya pada jam-jam tertentu yang mungkin disebabkan oleh perubahan 
intensitas cahaya matahari. Hasil ini memberikan gambaran mengenai performa alat dan 
menunjukkan bahwa alat berfungsi sesuai dengan harapan meskipun terdapat fluktuasi yang wajar. 
 
4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat dari Program Studi Teknik Mekatronika PENS, yang melibatkan 
pembuatan dan implementasi sistem charging station berbasis solar panel untuk perangkat 
handphone di Balai Desa Gebang Putih, Sukolilo, Surabaya, telah berhasil dilaksanakan dengan baik. 
Umpan balik dari masyarakat menunjukkan hasil positif, dengan warga memahami cara kerja sistem 
dan manfaat penggunaannya. Serta masyarakat merasa bahwa kegiatan ini sangat penting dan 
bermanfaat, terutama dalam memberikan solusi pengisian daya yang ramah lingkungan dan efisien. 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi warga, tetapi juga meningkatkan 
kesadaran tentang teknologi solar panel dan kontribusinya terhadap keberlanjutan energi di Balai 
Desa Gebang Putih. 
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